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(Obat Perangsang Kontraksi)
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Ketika tubuh alami

menghasilkan prostaglandin dan oksitosin yang

melahirkan, secara
menyebabkan terjadinya kontraksi rahim.
Namun, obat perangsang kontraksi digunakan
ketika kontraksi tidak muncul, ketika muncul
lemah, atau ketika dalam

pun, kontraksi

keadaan di mana waktu persalinan perlu
dimajukan demi ibu dan bayi. Obat ini adalah
prostaglandin dan oksitosin buatan yang bila
dan memperkuat

diinfus, dapat memulai

kontraksi.

Q: Obat apakah itu?

A: Prostaglandin: terdapat dalam bentuk infus
dan obat minum. Fungsi obat ini adalah untuk
melembutkan pintu  rahim dan dapat
menimbulkan kontraksi yang kuat. Obat ini

tidak dapat digunakan pada penderita asma.

A : Oksitosin: berupa infus. Tidak memiliki
fungsi melembutkan pintu rahim. Selain itu, ada
kemungkinan hanya menimbulkan kontraksi

yang lemah.

Obat yang digunakan disesuaikan dengan
kondisi dan diberikan sedikit demi sedikit

sesuai dengan aturan pemakaian.
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Q:Kenapa menggunakan obat perangsang
kontraksi?

A: Karena ketika kondisi bayi memburuk, bayi
lebih baik dilahirkan dan diberi perawatan yang

diperlukan, sehingga obat perangsang
kontraksi digunakan untuk mempercepat
persalinan.

Contohnya, ketika air ketuban pecah sebelum
datangnya kontraksi, infeksi dapat terjadi dan
dapat menyebabkan memburuknya kondisi bayi.
Ketika ibu didiagnosa dengan hipertensi pada
kehamilan (HDP), diabetes gestasional (GDM),
dll, dampak buruk terhadap ibu dan bayi dapat
terjadi. Ketika ibu tidak kunjung melahirkan
jauh setelah tanggal yang direncanakan, fungsi
plasenta yang mengirim nutrisi pada bayi dapat
memburuk, kondisi bayi dapat memburuk, dan
bayi dapat tumbuh terlalu besar.

Selain itu, ketika kontraksi lemah dan tidak
kunjung menguat, akan butuh waktu sampai
melahirkan, kondisi bayi dapat memburuk, dan
ibu akan menjadi sangat lelah.

Q: Apa efek samping obat perangsang
kontraksi?

A: Efeknya berbeda-beda pada setiap orang.
Efek dapat tidak terjadi meski telah diinfus.
Meskipun jarang terjadi, obat perangsang
menyebabkan  kontraksi
kuat

menimbulkan kemungkinan rahim rusak. Untuk

kontraksi dapat

menjadi  terlalu dan juga dapat

mencegah hal tersebut, obat perangsang
kontraksi selalu digunakan dengan mengikuti

aturan pemakaian.



